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Abstrak 
Dalam penelitian ilmiah keluarga memiliki persentase yang tinggi dalam membentuk 
pribadi-pribadi yang Islami. Membangun generasi dimulai dari pembentukan keluarga, 
memilih calon pasangan hidup, dan memperhatikan sumber-sumber rizki atau makanan. 
Dengan memulainya dari hal-hal yang sederhana inilah, cikal bakal pembentukan 
keluarga yang memiliki kekuatan akidah, akhlak, dan moral. Memiliki akidah yang kuat, 
akhlak yang baik dan memiliki moral merupakan tonggak dasar untuk menuju kepada 
kehidupan selanjutnya.  
Di masyarkat dibutuhkan sosok pemimpin yang memiliki ketiga hal tersebut di atas. 
Apabila seorang pemimpin memilikinya, maka ketika diamanati jabatan, niscaya jabatannya 
merupakan sebuah amanah yang kelak dimintai pertanggungjawabana oleh masyarakat dan 
tentu saja yang paling besar adalah ketika kelak menghadap Allah. 
Untuk itulah keluarga dan institusi yang terkait, perlu mencari atau mempersiapkan 
metode yang baik untuk generasi Islam di masa yang akan datang. Perlu kiranya para orang 
tua dan guru mempersiapkan metode-metode yang tepat agar metode yang digunakan untuk 
melakukan perubahan sikap generasi yang akan datang lebih baik dibandingkan dengan 
generasi yang sekarang. 
Menyadari begitu buruknya situasi umat Islam saat ini, perlu kiranya mengkaji ulang 
tentang penggunaan metode-metode yang telah digunakan.       
Dengan demikian kata yang tepat adalah kaji kembali metode-metode yang telah 
dipelajari dan perbaiki dengan metode yang ada pada Al-Qur’an dan Hadits. 
 
Kata kunci: Keluarga, Metode Pembelajaran dan Nuansa Islami 
 
A. Peran Keluarga 
Keluarga merupakan  buaian  tempat  
anak melihat  cahaya  kehidupan pertama, 
sehingga  apapun  yang  dicurahkan  dalam  
sebuah  keluarga  akan meninggalkan  
kesan  yang    mendalam  terhadap  watak,  
pikiran serta sikap dan perilaku  anak. 
Sebab  tujuan dalam membina kehidupan 
keluarga adalah agar dapat melahirkan 
generasi baru sebagai penerus perjuangan 
hidup orang tua. Untuk itulah orang tua 
mempunyai tanggung jawab dan kewajiban 
dalam pendidikan anak-anaknya. Hal ini 
dijelaskan dalam firman Allah . dalam 
surat At-Tahrim ayat 6:  
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“Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (QS: At 
Tahrim: 6)1  
 
1. Peran Orang Tua 
Setiap  orang  tua  pasti menginginkan  
keberhasilan  dalam  pendidikan anak-
anaknya. Keberhasilan tersebut tentunya 
tidak akan dapat terwujud tanpa adanya 
usaha dan peran dari orang tua itu sendiri. 
                                                 
*  Dosen Tetap Prodi PAI STAI Al-Hidayah Bogor 
1
  Departemen Agama, Al Quran dan 
Terjemahannya, (Jakarta, 1980) 
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Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah . 
yang berbunyi: 
  	 
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”Tiap-tiap anak yang dilahirkan itu 
dalam keadaan suci sehingga 
lisannya berkata-kata lancar, maka 
kedua orang tuanyalah yang 
menjadikan dia seorang yahudi atau 
nasroni atau majusi.” (HR: Aswad 
bin Sari’  )2 
 
Hadits tersebut mengandung 
pengertian bahwa orang tua mempunyai 
peranan yang sangat penting terhadap 
pembentukan kepribadian anak serta 
memberikan pengaruh yang sangat besar 
dalam keberhasilan pendidikannya.  
 
B. Pendekatan Metode Pembelajaran 
yang Islami 
Metode, dalam bahasa Arab, dikenal 
dengan istilah thariqah yang berarti 
langkah-langkah strategis dipersiapkan 
untuk melakukan suatu pekerjaan.3   
Menurut Ahmad Husain al-Liqaniy, metode 
adalah: “Langkah-langkah yang diambil 
seorang pendidik guna membantu peserta 
didik merealisasikan tujuan tertentu.4 
Dalam bahas Arab, kata metode dikenal 
dengan istilah  thariqah  yang berarti 
langkah-langkah strategis yang harus 
dipersiapkan untuk melakukan suatu 
                                                 
2
  Muhammad Nur, 1979. Terjemah Muhtarul 
Hadits. (Jakarta, Bina Ilmu) hlm. 382 
3
  Shahih Abd al-Aziz, al-Tarbiyah al-Haditsah 
Maddatuha, Mabadi’uha, Tatbiqatuha al-
Amaliyah (al-Tarbiyah wa Thuruq al-Tadris), 
(Kairo:Dar al-Ma’arif, 1119 H), hal. 196. Lihat 
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Kalam Mulia, 2002), hal. 155. 
4
  Ahmad Husain al-Ligani, Mu’jam al-
Musthalahat al-Tarbawiyah al-Mu’arrah fi al-
Manhaj wa Thuruqu al-Tadris, (Mesir: ‘Alam al-
Kutub, 1996), Cet. I, h. 127, lihat Ramayulis dan 
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah 
Sistem Pendidikan dan Pemikiran Para 
Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), hal. 
209.           
pekerjaan. Bila dihubungkan dengan 
pendidikan, maka langkah tersebut harus 
diwujudkan dalam proses pendidikan dalam 
rangka pembentukan kepribadian peserta 
didik. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa metode-metode merupakan cara atau 
jalan yang harus dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan. Sedangkan teknik berarti: 
metode atau sistem untuk mengerjakan 
sesuatu.  
Metode dan teknik mempunyai 
pengertian yang berbeda meskipun 
tujuannya sama. Metode adalah jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai tujuan, 
sementara teknik  adalah cara  mengerjakan  
sesuatu.  Dengan demikian, metode 
mempunyai pengertian yang lebih luas dan 
konsepsional. Sedangkan   pendekatan 
(approach) merupakan pandangan falsafi 
terhadap subject-matter yang harus 
diajarkan dan selanjutnya melahirkan 
metode mengajar. Dalam pelaksanaannya, 
metode dalam pendidikan dijabarkan dalam 
bentuk teknik penyajian bahan pelajaran.5  
Pengertian metode sebagaimana 
diungkapkan oleh beberapa ayat dalam al-
Qur’an, ternyata memperlihatkan muatan, 
nuansa dan kaitan yang amat luas. Thariqah 
yang digunakan tersebut terkadang 
digunakan sebagai sarana untuk 
mengantarkan kepada suatu tujuan, 
terkadang al-Qur’an menunjukkan tentang 
sifat dari jalan yang harus ditempuh, akibat 
dari kepatuhan pada jalan yang ditempuh 
itu, dan terkadang pula berarti suatu tempat. 
Dengan demikian, metode atau jalan oleh 
al-Qur’an dilihat dari sudut objeknya, 
fungsinya, akibatnya dan sebagainya. Ini 
dapat diartikan bahwa perhatian al-Qur’an 
terhadap metode demikian tinggi, dimana 
al-Qur’an lebih menunjukkan isyarat-
isyarat yang memungkinkan metode ini 
dikembangkan lebih lanjut. Namun 
demikian, secara eksplisit al-Qur’an tidak 
menunjukkan arti dari metode pendidikan 
                                                 
5
  Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat 
Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan 
Pemikiran Para Tokohnya, (Jakarta: Kalam 
Mulia, 2009) hlm. 209. 
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Islam, karena al-Qur’an memang bukan 
pengetahuan tentang metode.  
Pemahaman sangat dituntut peranan-
nya untuk menemukan pengertian dari 
macam-macam, begitu juga dengan metode. 
Mungkin ada metode yang baik untuk 
pelajaran tertentu dan oleh guru tertentu, 
tetapi tidak cocok untuk pelajaran lainnya.6 
Minhaj/manhaj, adalah jalan yang 
terang dan langkah yang terencana. Dari 
kata itu dipergunakan juga istilah: 
Manhajud Dirasah, Minhaj Al-Ta’lim 
(metode studi dan pengajaran) dan 
sebagainya, jama’nya: Manhaj al-Tarbiyah 
al- Nabawiyah Lith-Thifli, Al- Tarbiyah.7 
Manhaj Islam  mengarahkan   para  
pendidik  dan  orang tua  agar bersikap 
lemah lembut dan santun kepada anak pada 
usia pra sekolah atau balita karena sangat 
memberi pengaruh besar dalam suksesnya 
proses pendidikan dan pembentukan 
kepribadian anak. Dari Aisyah . 
bahwasanya Rasulullah  bersabda: 
	$ 
% & '() *#+	 '	 ,-) 	. )
%)	$
% / 
 “Sesungguhnya lemah lembut 
tidaklah ada pada sesuatu kecuali 
pasti menghiasinya dan tidaklah 
dicabut pada sesuatu kecuali akan 
merusaknya”. 8 
 
Dari Aisyah  Rasulullah   
bersabda: 
                                                 
6
  Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 
Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005, hal. 144.  
7
  Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, Cara 
Nabi Muhammad Mendidik Anak, (Jakarta: Al-
I’tishom Cahaya Umat, 2006), hal. xvii. 
8
  Imam Abi Zakaria Yahya bin Syarif an-Nawawy, 
Kitab Riyadus Shalihin, Dar al Kutub, Bairut, 
hal.187 Hadits ke 631-633  
7 
 Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi, Begini 
Seharusnya Mendidik Anak; Panduan Mendidik 
Anak Sejak Masa Kandungan Hingga Dewasa 
dengan judul asli Kaifa Turabbi Waladan 
Shalihan, (Jakarta: Darul Haq, 2008), hal. 132.  
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“Sesungguhnya Allah Maha lemah 
lembut dan cinta kelembutan dalam 
segala perkara”.9 
 
Hendaknya kepada para pendidik 
memanfaatkan peluang ini sebaik mungkin 
sesuai pengarahan Umar bin Khaththab  
“Ajarilah anakmu beberapa nilai kebaikan,” 
dan diantara kebaikan itu adalah 
mengajarkan anak  menghafal  al-Qur’an, 
as-Sunnah  dan  masalah  fiqih serta 
beberapa pendapat para ulama. Orang tua 
harus membuat permainan anak yang bagus 
dan mendidik serta mengembangkan daya 
nalar dan kreativitas anak terutama 
kemampuan untuk meniru dan menghafal 
harus diberdayakan semaksimal mungkin. 
Dari Abu Hurairah , Rasulullah  
bersabda: 
 	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 “Tidaklah seorang anak terlahir 
melainkan dalam keadaan fitrah, 
kedua orang tuanyalah yang 
merubahnya menjadi Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi; sepertii hewan 
yang sehat dan tidak cacat 
melahirkan yang sehat, apakah 
kalian mendapatkannya (melahirkan 
turunan) yang cacat”. Dalam suatu 
                                                 
Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi. 135.  
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riwayat, “Hingga kamulah yang 
menjadikannya cacat.”  
 
Dari Ibnu Umar  berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah  bersabda:  
J:+ / Ug =( ,	+ =( ,
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“Setiap kalian adalah pemimpin dan 
akan dimintai pertanggungjawaban 
atas kepemimpinannya, seorang 
imam adalah pemimpin dan akan 
dimintai tanggungjawab atas 
kepemimpinannya dan seorang laki-
laki adalah pemimpin dalam 
keluarganya dan akan dimintai 
tanggungjawab atas kepemimpin-
annya, wanita adalah penanggung-
jawab atas rumah suaminya dan akan 
dimintai tanggung jawabnya serta 
pembantu adalah penanggungjawab 
atas harta benda majikannya dan 
akan dimintai pertanggung-
jawabannya. Setiap kalian adalah 
pemimpin dan akan dimintai 
tanggung jawab atas kepemimpinan-
nya.10 
 
Dari Abu Ya’la Ma’qil bin Yasar  
berkata: “Aku mendengar Rasulullah  
bersabda: 
k	 :J N /  9:+ , T l
k	 T)	 J: m n5 l  9o	 : 
“Tidaklah seorang hamba yang diberi 
tanggungjawab oleh Allah sebuah 
amanah lalu ia meninggal dalam 
keadaam menipu tanggungjawabnya 
                                                 
10
  Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi. 142.  
kecuali Allah akan mengharamkan 
surga baginya”.11 
 
Yang dimaksud dengan metodologi 
adalah cara atau jalan untuk menuju kepada 
sesuatu. Sedangkan penyelidikan (research) 
bermaksud mencari apa? mencari 
kebenaran. Jadi metodologi penyelidikan 
bermaksud cara atau jalan mencari 
kebenaran seperti yang terdapat dalam al-
Qur’an.12 
Berbicara tentang metodologi adalah 
berbicara tentang cara-cara atau metode-
metode yang digunakan oleh manusia untuk 
mencapai pengetahuan tentang realita atau 
kebenaran, baik dalam aspek partial atau 
total. Karena kita bicara tentang metodologi 
maka pertama-tama sekali kita harus 
berbicara tentang manusia yang menjadi 
kutub subjektif dari pengetahuan, yaitu 
subjek yang mengetahui. Kutub ini terdiri 
dari seluruh kuasa (faculties) mengetahui 
yang ada pada manusia yang sifatnya 
bersifat hierarki. Dengan kata lain, manusia 
sanggup memiliki berbagai tingkat 
kesadaran.13 
Selanjutnya, dalam membicarakan 
metodologi, kita harus bicara tentang alam 
jagad, yang merupakan kutub objektif dari 
pengetahuan yaitu objek yang dapat 
diketahui yang juga bersifat hierarkis. 
Dengan kata lain, alam jagad memiliki 
wujud yang bertingkat-tingkat. Metodologi 
yang digunakan oleh pemikir-pemikir Islam 
justru berusaha mencari hubungan antara 
dua hierarki ini: hierarki ini mengetahui 
yang ada pada manusia dan hierarki alam 
jagad, dan prinsip yang mengatur hubungan 
itu.14 
Ada beberapa aspek Strategi 
Pendidikan Agama Dalam Meningkatkan 
Kualitas Sumber Daya Manusia: 
                                                 
11
  Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi. 143.  
12
  Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan 
Islam; Analisis Psikologi dan Falsafah,  (Jakarta: 
Pustaka Al Husna, 1991), hal. 29-30.  
13
  Hasan Langgulung, hal. 36-37. 
14
  Hasan Langgulung, hal. 36-37. 
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Aspek pertama adalah strategi 
pendidikan, bukan strategi pendidikan 
agama; jadi pendidikan adalah kata sifat 
bagi strategi, jadi strategi pendidikan, 
bukan strategi pendidikan agama. Karena 
dalam merekayasa sebagai  strategi,  bisa  
diciptakan  berbagai  macam  strategi.  Ada  
strategi pendidikan, strategi politik, strategi 
ekonomi dan sebagainya. Jadi yang kita 
bicarakan di sini adalah strategi pendidikan 
mengenai agama, dan dalam konteks tulisan 
ini adalah mengenai agama Islam. Akar 
kata strategi adalah “strategos” yang 
berasal dari bahasa Latin yang berarti cara 
memimpin pasukan (tentara misalnya) atau 
seni menjalankan kampanye perang, 
penggunaan kata “strategi” ini kemudian 
meliputi segala peraturan perencanaan atau 
seni manajerial dalam segala aspek 
kehidupan.  
Aspek kedua yang juga perlu 
diperhatikan adalah tentang pendidikan 
agama dalam hubungannya dengan 
pendidikan Islam.  
Aspek ketiga adalah sumber daya 
manusia, yaitu setiap orang telah dan 
mungkin menjadi sumber yang berguna 
bagi masyarakat dan negara, dengan kata 
lain setiap individu di masyarakat tanpa 
melihat umurnya bisa menjadi sumber yang 
berguna, oleh karena itu meliputi seluruh 
anggota masyarakat. Aspek ini akan kita 
uraikan secara terperinci.  
Aspek keempat adalah tentang 
meningkatkan kualitas, karena sumber daya 
manusia itu sendiri ada dua macam yaitu 
yang terpendam: sumber daya manusia 
yang belum diolah setengah atau 
keseluruhannya dan belum menjadi sumber 
yang berguna, dan yang kedua yang telah 
dikembangkan, yaitu sumber daya manusia 
yang telah diolah dan telah menjadi sumber 
yang berguna bagi manusia.15 
Kata strategi bermakna sejumlah 
prinsip dan pikiran yang mengarahkan 
tindakan sistem-sistem pendidikan di dunia 
                                                 
15
  Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma dalam 
Pendidikan Islam dan Sains Sosial, (Jakarta: 
Gaya Media Pratama, 2002), hal. 255-256.  
Islam. Memperhatikan bahwa kata terakhir, 
yaitu dunia Islam, memiliki ciri-ciri khas 
yang tergambar dalam Aqidah Islamiyah, 
maka patutlah strategi pendidikan itu 
mempunyai corak Islam. Jadi tempat 
bertolak selalu adalah Islam dan ajarannya 
yang suci.16 
Metode pembelajaran memiliki 
kedudukan yang amat strategis dalam 
mendukung keberhasilan pengajaran. Itulah 
sebabnya, para ahli pendidikan sepakat 
bahwa seorang guru yang ditugaskan 
mengajar di sekolah, haruslah guru yang 
profesional, yaitu guru yang antara lain 
ditandai oleh penguasaan yang prima 
terhadap metode pengajaran. Melalui 
metode pengajaran, mata pelajaran dapat 
disampaikan secara efisien, efektif dan 
terukur dengan baik, sehingga dapat 
dilakukan perencanaan dan perkiraan 
dengan tepat.17 
Teori pembelajaran menaruh 
perhatian pada hubungan di antara variabel-
variabel yang menentukan hasil belajar. 
Teori ini menaruh perhatian pada 
“bagaimana   seorang   belajar.”  Teori   
pembelajaran    sebaliknya,   yakni menaruh 
perhatian pada bagaimana seseorang 
memengaruhi orang lain agar terjadi hal 
belajar. Dengan kata lain, teori 
pembelajaran berurusan dengan upaya 
mengontrol variabel-variabel yang 
dispesifikasi dalam teori belajar agar dapat 
memudahkan belajar.18 
 
C. Pentingnya Metode  
1. Hasan Langgulung mengutip per-
kataan Imam Al-Ghazali 
Cara mendidik anak ini termasuk hal 
yang paling penting. Anak-anak itu 
merupakan amanah di tangan ibu bapaknya 
dan hatinya yang suci bersih merupakan 
permata yang tak ternilai dan sederhana. 
                                                 
16
  Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma dalam 
Pendidikan Islam dan Sains Sosial,  hal. 261.  
17
  Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi 
Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2009), hal. 176-177.  
18
  Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi 
Perkembangan,  hal. 117.  
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Luput dari segala ukiran dan gambaran. 
Tetapi ia dapat menerima segala macam 
ukiran,  dan condong  kepada setiap yang 
diajarkan kepadanya.  
Jika ia dibiasakan dengan kebaikan, 
maka ia akan menjadi dewasa dan 
berbahagia di dunia dan akhirat, sedang ibu 
bapaknya dan guru-gurunya turut 
merasakan pahala dan ganjarannya. Jika 
dibiasakan berbuat jahat, maka ia akan 
sengsara dan binasa. Sedangkan 
tanggungjawab itu berada di pundak 
penanggung atau walinya. Oleh karena itu, 
si wali haruslah menjaga anak-anak itu dari 
dosa dengan mengajarkan kepadanya 
akhlak yang mulia dan menjaganya dari 
teman-teman yang jahat dan janganlah 
membiasakannya bersenang-senang 
(berfoya-foya) dan janganlah membuatnya 
gemar pada perhiasan dan kemewahan. 
Karena jika nanti ia dewasa, ia akan 
menghabiskan umur untuk mencari 
kesenangan itu. Dan haruslah si wali itu 
ingat bahwa pendidikan anak-anak itu 
terbatas pada pengajaran, tetapi meliputi 
hal-hal lain yang tidak kalah pentingnya 
dari pengajaran. Maka wali itu harus 
mengawasinya dari permulaan. Maka 
janganlah menyusukan dan memeliharanya 
kecuali oleh perempuan yang shaleh dan 
beragama, memakan yang halal. Dan 
haruslah mengawasinya baik-baik, dan 
memulai timbul dan mengajarnya cara yang 
benar dalam menyuap makanan dan makan 
bersama.   Maka  sepatutnya  ia   makan  
menurut   giliran  dan  jangan tergesa-gesa 
dalam makan, dan haruslah mengunyah 
dengan baik-baik dan jangan berpaling 
antara kunyahan, dan jangan mengotori 
tangan-tangan  dan  pakaiannya.  Dan  tidak  
baik  orang  yang  terlalu banyak makan,  
jadi  haruslah  berhemat  dengan   makanan, 
dan  tidak  terlalu memperdulikannya dan 
kadang-kadang merasa puas dengan 
makanan sederhana. Haruslah wali itu 
menjaga anak-anak dari anak-anak lain 
yang dibiasakan bersenang-senang dan 
berfoya-foya, memakai pakaian yang 
mewah-mewah, begitu juga dengan anak-
anak lain yang buruk akhlaknya. Di dalam 
perpustakaan hendaklah ia belajar al-
Qur’an, riwayat orang-orang baik supaya 
tertanam pada dirinya kecintaan kepada 
orang-orang shaleh. Dan diawasi dari syair-
syair di mana disebut-sebut percintaan dan 
dijaga dari sastrawan yang menganggap 
cinta-cinta (isyk) itu termasuk kehalusan 
budi, karena itu akan menanamkan benih-
benih kerusakan pada jiwa anak-anak. Dan 
jika pada anak-anak itu tampak akhlak yang 
baik dan perbuatan yang terpuji maka 
patutlah ia dimuliakan dan diberikan hadiah 
yang dapat membuatnya senang, dan 
pujilah ia di depan orang lain. Kalau dia 
sekali-kali berbuat kesalahan maka patutlah 
ia dimaafkan, terutama anak-anak itu 
berusaha menyembunyikannya, dan 
janganlah banyak dicela karena, itu 
membiarkan ia mendengar celaan (jadi ia 
tidak mempan). Dan janganlah si ayah 
memarahinya kecuali sekali-kali, begitu 
juga si ibu janganlah menakut-nakutinya 
dengan ayah atau mengata-ngatainya 
dengan kata-kata kasar.  
Dan dilarang ia tidur siang karena itu 
membuatnya malas, dan jangan dicegah 
tidur malam, tetapi dicegah tidur di kasur 
yang empuk supaya otot-ototnya menjadi 
kuat supaya jangan biasa dengan 
kemewahan, dan supaya ia bisa bersabar 
dengan kasur, makanan dan pakaian yang 
kasar.  
Pada waktu siang ia dibiasakan 
berjalan, bergerak dan berolah raga supaya 
jangan biasa malas. Dan janganlah ia 
membanggakan teman-temannya yang 
memiliki pakaian dan alat-alat tulis, tetapi 
biasakanlah ia merendahkan dirinya 
(tawadhu) dan memuliakan orang-orang 
yang bergaul dengannya dan berkata halus 
kepada mereka. Dan laranglah dia 
mengambil sesuatu dari anak-anak lain. 
Dan kalau ia anak orang kaya, hendaknya ia 
diajarkan bahwa kemuliaan itu pada 
memberi bukan mengambil hak orang lain. 
Dan bahwa mengambil hak orang lain itu 
adalah perbuatan tercela dan hina. Dan 
kalau ia miskin, maka ia harus diajarkan 
untuk selalu merasa cukup (qanaah) dan 
bahwa tamak dan mengambil harta orang 
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lain adalah kehinaan. Dan janganlah ia 
dibiasakan meludah pada tempat duduk dan 
jangan berkumur-kumur serta menguap di 
depan orang lain dan juga jangan 
membelakangi orang lain dan jangan 
meletakkan kaki di atas kaki, dan janganlah 
meletakkan telapak tangan di bawah dagu, 
dan jangan menopang kepala dengan 
tangan, karena itu adalah tanda-tanda 
malas. Malah diajari cara duduk dan 
dilarang banyak berbicara, dilarang 
bersumpah, benar atau salah kecuali dalam 
keadaan darurat. Dan ajarkan ia mendengar 
orang lain berbicara, dan supaya ia berdiri 
kepada orang-orang yang lebih tua dan 
memberinya tempat, dan dilarang ia omong 
kosong dan berteman dengan orang-orang 
yang suka omong kosong. Dan jika guru 
memukulnya, janganlah ia berteriak keras 
dan janganlah meminta petolongan orang 
lain, tetapi menahannya sebagai orang yang 
berani.  
Dan berikanlah dia izin untuk 
bermain-main, sesudah keluar dari suatu, 
agar ia dapat melepas lelah, tetapi jangan 
terlalu lelah. Karena melarang anak-anak 
bermain membuatnya lelah—mencari 
ilmu—bisa mematikan hatinya dan 
menumpulkan otaknya serta membuatnya 
bosan menjalani hidup.19 
 
2. Abdullah Nasih Ulwan 
Menurut Abdullah Nasih Ulwan; 
bahwa saran-saran tersebut terfokus pada 
hal-hal berikut: Merangsang anak untuk 
mendapatkan pencaharian yang  paling  
mulia; Memelihara  kesiapan instingtif 
anak; Memberikan ruang lingkup bagi anak 
untuk bermain; Menciptakan hubungan 
antar rumah, masjid dan sekolah; 
Mempererat hubungan antara pendidik 
dengan anak; Mempergunakan metode 
pendidikan pada siang dan malam; 
Menyediakan sarana-sarana edukatif bagi 
anak; Merangsang anak untuk terus 
menerus melakukan penelaahan; 
                                                 
19
  Al Ghazali 1296 H, lihat, Hasan Langgulung, 
Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: 
Pustaka Al Husna, 1985), hal. 68-71.  
Memberikan rasa tanggungjawab secara 
terus menerus terhadap Islam; 
Memperdalam roh jihad dalam jiwa anak.20 
Dengan demikian Islam mempunyai 
metode paripurna, tata cara yang tidak ada 
duanya dalam mempersiapkan keimanan 
dan akhlak anak, pembentukan mental 
spritualnya, pendidikan jasmani dan 
sosialnya, agar dimasa yang akan datang 
menjadi manusia saleh, berimbang, matang, 
berakidah, berakhlak dan mempunyai 
risalah, serta berdiri mengemban tugas, dan 
pada akhirnya ia berhasil mencapai tujuan 
dari segala tujuan akhir, yakni mencapai 
keridhaan Allah, mendapatkan keuntungan 
surga dan selamat dari api neraka.21 
Di antara masalah yang hampir 
menjadi kesepakatan ahli moral, sosial, 
pendidikan dan pengajaran, adalah bahwa 
pendidik, baik pengajar (guru), ayah atau 
ibu, ustadz maupun kyai, ketika ia telah 
mengeluarkan upaya semampunya, 
menumpahkan segenap perhatiannya dalam 
melaksanakan metode Rabbani yang 
diturunkan oleh Allah dan menerapkan 
peraturan yang pokok-pokok dan cabang-
cabangnya dengan bertumpu pada syari’at 
Islam, maka anak akan tumbuh pada iman 
dan taqwa, pada keutamaan dan  akhlak, 
tampil di depan masyarakat dengan sebaik-
baik penampilan sebagai manusia berakal 
matang, berbudi pekerti yang sempurna, 
bertingkah laku yang imbang, penuh 
toleransi, disenangi, dan dikagumi orang.22 
Sungguh tepat apa yang dilakukan 
Umar  ketika mengetahui, bahwa 
seorang ayah tidak melaksanakan hak 
anaknya dalam memilih ibunya, 
menamakannya  dengan  nama  yang  baik 
dan  mengajarkan  al-Qur’an kepadanya. 
Beliau berkata kepada ayah tersebut, 
“Kamu datang kepadaku mengadukan 
kedurhakaan anakmu, sedang kamu sendiri 
telah mendurhakainya sebelum ia 
                                                 
20
  Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam 
Islam Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 
hal. 31.  
21
  Abdullah Nashih Ulwan, hal. 711.  
22
  Abdullah Nashih Ulwan, hal. 711.  
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mendurhakaimu. Kamu telah menyakitinya 
sebelum ia menyakitimu”.23 
Umat ini tidak akan menjadi baik 
keadaanya kecuali jika mau melaksanakan 
apa yang menyebabkan generasi terdahulu 
menjadi baik. Generasi terdahulu mencapai 
kebaikan karena melaksanakan peraturan 
Islam. Mereka mencapai puncak pimpinan 
dan kemenangan. Umat yang datang setelah 
mereka, tidak akan menjadi baik kecuali 
dengan melaksanakan peraturan Islam 
seperti yang telah mereka laksanakan.24 
 
3. Abdurrahman Al-Nahlawi 
Pada abad ke-20 yang penuh dengan 
pengkajian ilmu yang dicanangkan agar 
manusia lebih manusiawi (humaniora) dan 
sarat dengan filsafat pendidikan ini, anak-
anak tidak harus tersisihkan.  
Pada hakikatnya, ketersisihan tersebut 
cenderung disebabkan oleh perhatian 
berlebih terhadap anak-anak. Dewasa ini, 
lewat ide-idenya, banyak ahli filsafat 
pendidikan yang cenderung memperlambat 
proses seorang anak menjadi dewasa. 
Dengan teori-teori mereka, seorang anak 
akan terbuai dalam masa kekanak-
kanakannya. Anak-anak kehilangan 
motivasi untuk memburu masa depan dan 
kemandirian. Kondisi seperti itu agak 
terantisipasi dengan hadirnya psikologi 
individual cetusan Alder yang 
mengembalikan segala aktivitas psikologis 
pada tendensi kemandirian dalam 
menyelesaikan berbagai kesulitan.  
Sikap serba boleh dan pemanjaan 
terhadap anak merupakan bukti konkret  
dari pendidikan modern yang berlebihan 
dalam mendidik anak. Seorang psikolog 
Amerika, Benjamin Sbuck, mendeskripsi-
kan fenomena tersebut dalam bukunya, 
“Aneka Problematika Ayah dan Ibu” 
halaman  417 - 418. Dia   mengatakan:  
“Seorang   pemilik   toko pakaian anak-
anak menceritakan kasus yang sering terjadi 
di tokonya. Ke  toko  itu  telah  datang  
seorang  ibu  beserta anaknya.  
                                                 
23
  Abdullah Nashih Ulwan, hal. 712.  
24
  Abdullah Nashih Ulwan, hal. 714-715.  
Karena si ibu tertarik pada sebuah 
model celana, dia menawarkan model itu 
kepada anaknya sambil berkata: ‘Ayo 
tunjukkan celana yang kamu inginkan! 
Bukankah kamu memerlukan celana 
panjang baru? Jika si anak menjawab tidak, 
si ibu memulai langkah baru untuk 
memberikan keyakinan kepada si anak 
bahwa dia benar-benar membutuhkan 
celana panjang baru. Jika kemudian si anak 
setuju, si ibu bertanya lagi: ‘Bukankah 
kamu menyukai celana ini?’ Dan 
selanjutnya, si ibu akan terus mendesak dan 
meyakinkan bahwa celana itu betul-betul 
bagus atau mengatakan bahwa itu adalah 
satu-satunya warna yang ada”.  
Menurut Sbuck, sikap ibu yang 
seperti itu akan mempermudah lahirnya 
pribadi yang “bingung” karena anak tidak 
diberi kesempatan memilih. Hal itu 
merupakan dampak ketidakpedulian kaum 
ibu terhadap perkembangan anak melalui 
kebebasan memilih. Walaupun begitu, 
pemaksaan seperti itu, biasanya akan 
menimbulkan berbagai kekhawatiran dalam 
benak sang ibu, misalnya saja kekhawatiran 
jika sang anak ternyata menganggap pilihan 
ibunya itu sebagai beban berat. Di sisi lain, 
biasanya sang ibu akan mengatakan bahwa 
tujuan pilihannya itu bukan berarti hendak 
menghilangkan eksistensi atau otoritas sang 
anak. Dari gambaran tersebut, kita 
menyaksikan ibu-ibu Amerika sangat 
khawatir jika sikap terhadap anak-anaknya 
itu menyimpang dari teori pedidikan yang 
sarat dengan teori afeksi (kasih sayang) 
yang berlebihan. Padahal, teori pendidikan 
seperti itu telah mendarah daging dalam 
jiwa masyarakat Amerika. Untuk masalah 
itu, Benjamin Sbuck berpendapat: 
“Menurut saya ketidaktegasan dalam 
mendidik anak atau sikap serba boleh 
terhadap kehendak anak merupakan 
pendidikan yang salah kaprah.  
Hal itu mendorong anak untuk tidak 
terdidik, terbiasa membantah kata-kata 
orangtua, merajuk dan menangis karena 
merasa tidak diprioritaskan, menyepelekan 
benda-benda milik sendiri atau milik orang 
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lain, serta memperlihatkan prilaku agresif, 
egois, dan ingin menang sendiri.  
Tampaknya, fenomena pendidikan 
seperti itu dapat kita kaitkan dengan akibat-
akibat yang dihasilkan oleh kejahatan 
modern, seperti penggunaan obat-obat 
terlarang dan minuman keras, serta 
munculnya berbagai kejahatan dan 
penyimpangan seksual, seperti yang kerap 
terjadi di beberapa negara eropa dan 
sejumlah negara bagian Amerika. Jika 
kenyataannya demikian, adakah penyia-
nyiaan yang lebih tragis daripada 
melahirkan anak-anak yang tidak jelas asal 
usulnya dan kepribadian menyimpang? 
Kondisi seperti itu merupakan bencana 
zaman sekarang. Di Inggris saja, pada awal 
tahun 50-an, jumlah mereka telah mencapai 
sekitar setengah juta orang, ditambah lagi 
dengan setengah juta manusia yang 
membenci kehidupan serta masyarakat yang 
membiarkan generasi mudanya gelisah dan 
tersesat tanpa memahami keluarga dan asal 
usulnya. Lantas, dari manakah mereka 
mendapatkan curahan kasih sayang dan dan 
pengakuan atas eksistensinya? Bagaimana 
pula mereka dapat mencurahkan kasih 
sayang serta menampilkan budi pekerti 
yang baik jika mereka tidak pernah 
merasakan hal-hal seperti itu dari tempat-
tempat penampungan mereka? Anak-anak 
perempuan mengalami hal yang lebih 
tragis. Sejak kecil, banyak anak perempuan 
yang telah kehilangan sifat feminimnya, 
akibat tertekan oleh beban yang melebihi 
batas kekuatannya serta jauh dari fitrahnya 
sebagai wanita. Akibatnya, kelak, banyak 
rumah tangga yang mereka bangun runtuh 
seiring dengan runtuhnya sistem pendidikan 
anak-anak mereka. Itu bersumber pada 
pendidikan modern yang tidak menghargai 
dan tidak mempersiapkan feminisme serta 
terlalu menonjolkan pendidikan yang 
kelaki-lakian (maskulin), seperti pendidikan 
untuk menjadi buruh atau untuk posisi di 
pelayanan umum. Karenanya, wanita 
terdorong untuk berkompetensi dengan 
laki-laki dalam berbagai lapangan 
kehidupan. Hasilnya, terbentuklah wanita-
wanita bergulat dengan aktivitas laki-laki 
tanpa menyadari fitrahnya sebagai wanita 
sehingga lahirlah perempuan-perempuan 
binal, berotot, bersuara kasar, dan segi-segi 
negatif lainnya. Yang jelas, akibat 
pendidikan yang kelaki-lakian itu banyak 
wanita yang kehilangan kelembutan 
spiritualnya. Karenanya, banyak laki-laki 
yang tidak menemukan sesuatu yang 
membuatnya tertarik dari diri seorang 
wanita. Padahal, di sisi lain, kaum laki-laki 
tetap memiliki dorongan naluriah yang 
menuntut sarana penyaluran. Begitulah, 
makar yang dilakukan golongan yang 
menginginkan runtuhnya kemanusiaan 
sehingga runtuh pulalah spesies manusia 
dan hubungan sosialnya. Kutipan berikut ini 
lebih menegaskan pernyataan di atas: 
“Pembaca, Anda harus berpikir untuk 
mencari penyebab munculnya sodomi 
(penyimpangan perilaku seksual) di 
berbagai negara Eropa, terutama Inggris. Di 
sana, wanita telah kehilangan sifat 
feminimnya sehingga hilanglah fitrahnya 
sebagai wanita. Akibat lebih jauh, 
muncullah penyimpangan seksual, seperti 
laki-laki yang cenderung merasa cukup 
berhubungan dengan laki-laki lagi sehingga 
masyarakat Inggris tercampak dalam 
kehinaan. Padahal, masyarakat Inggris 
adalah masyarakat yang berhasil menguasai 
dunia. Bisa jadi Inggris akan menjadi 
negara peringkat kedua, ketiga, keempat, 
dan seterusnya.” (Najib, dari majalah Ad-
Dakwah, Mesir, 1398 H).  
Begitulah gambaran pendidikan yang 
menyimpang dari kodrat manusia, terutama 
bagi anak-anak perempuan yang disiapkan 
untuk dapat melakukan pekerjaan laki-laki 
sehingga tercapailah tujuan “ideal” para 
pencetus pendidikan itu, yang 
meminimalisasi jumlah wanita yang 
memiliki sifat kewanitaan sejati. Untuk 
mengisi keminiman itu, tampillah para 
penyanyi dan pelacur yang berupaya 
memenuhi kaum laki-laki sehingga 
keberadaan mereka terakui dan kedudukan 
mereka naik ke martabat yang “suci”. 
Kondisi seperti itulah yang dalam sejarah 
disebutkan telah meruntuhkan puncak 
peradaban Yunani ketika menyerukan 
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kebebasan kaum wanita yang mencerai-
beraikan ikatan kekeluargaan. Setan pun 
berjingkrak-jingkrak kegirangan karena 
menyaksikan manusia yang telah 
diperbudak nafsu dan syahwat. Pembahasan 
seluruh fenomena yang dihasilkan dari 
penyia-nyiaan masa kanak-kanak. Kiranya, 
contoh-contoh di atas akan membantu 
memberikan gambaran dalam memahami 
sistem pendidikan yang ternyata tidak 
mengantarkan manusia pada kebaikan dan 
kebahagiaan, malah justru menjerumuskan 
manusia pada penyimpangan fitrah. Sistem 
pendidikan tersebut, tampaknya sudah 
menggejala juga di kalangan generasi muda 
dan pendidik muslim. Akibatnya, 
muncullah generasi muda yang kehilangan 
kekuatan dan kepercayaan diri.  
Kondisi di atas mendorong umat yang 
memiliki gairah tinggi untuk menyusun 
kurikulum yang dinamis, efektif, dan 
islami. Minimal, kurikulum tersebut akan 
membantu pelurusan konsep generasi muda 
Islam yang telah dijejali kurikulum yang 
jauh dari nilai-nilai Islam. Akibat 
kurikulum yang tidak islami, integritas 
kepribadian generasi muda kita melemah. 
Kurikulum Islamlah yang dapat menggiring 
generasi muda kita untuk melihat kenyataan 
bahwa pendidikan jahiliah itu bukanlah 
metode yang harus didewakan atau ditiru. 
Mereka harus segera tersadarkan bahwa 
selama ini mereka telah tertipu.  
Metode yang kami pakai merupakan 
perbandingan antara berbagai karakter 
pendidikan Islam dan pendidikan Barat, dan 
agar generasi muda tidak terpengaruh 
dengan pemahaman dan perkiraan bahwa 
seluruh metode dan peraturan pendidikan 
harus datang—baik untuk waktu dekat atau 
panjang—dari peraturan (sistem) dan 
metode Barat.  
Semoga lahirya metode pendidikan 
yang menyelamatkan anak-anak dari 
ketersisihan dan mengakrabkan mereka 
dengan hakikat kemanusian tidak harus kita 
tunggu terlalu lama.25 
 
D. Kesimpulan 
1. Keluarga amat berperan dalam 
menciptakan lingkungan pendidikan 
yang Islami. Sebagaimana yang 
diamanahkan dalam Al-Qur’an At-
Tahrim ayat 6, Artinya: “Hai orang-
orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang 
keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 
2. Memberikan metode yang sesuai 
dengan tuntunan Islam, yaitu; tidak 
membiarkan anak, berusaha untuk 
mencukupi kebutuhan, memberi 
perhatian dan kasih sayang, 
mendorong agar memiliki prilaku 
yang baik, peduli kepada kepentingan 
sesama, tolong-menolong dan tidak 
berlaku boros. 
Pendekatan metode bertujuan untuk 
merubah hal-hal yang buruk menjadi 
baik sesuai dengan syari’at dan 
tuntutan kehidupan yang lebih baik.   
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